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 ABSTRACT This research was conducted to find out whether there was an 

increase in learning outcomes and an increase in students' understanding of 

numeracy through the application of learning with a TPACK-based approach at 

school. In line with the new paradigm of 21st century learning, which requires 

teachers to be able to present learning that can encourage the activeness of 

students in class during the learning process. The method used in writing this 

article is the method of literature study or literature review. The results of the 

literature review can be concluded that there is an increase in numeracy 

understanding and an increase in student learning outcomes. 

Keywords : TPACK, Numeration,Learning outcomes 

 

ABSTRAK Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui apakah ada peningkatan 

hasil belajar dan peningkatan pemahaman numerasi peserta didik melalui  

penerapan pembelajaran dengan  pendekatan berbasis TPACK disekolah.   

Sejalan dengan paradigma baru tentang pembelajaran abad 21, yang menuntut 

guru mampu menyajikan pembelajaran yang dapat mendorong keaktifan peserta 

didik dikelas saat prose pembelajaran berlangsung. Metode yang digunakan 

dalam penulisan artikel ini adalah metode studi literature atau kajian pustaka. 

Hasil kajian letiratur dapat disimpulkan adanya peningkatan pemahaman 

numerasi dan peningkatan hasil belajar peserta  

 

Keywords: TPACK, Numerasi, hasil belajar 

 

PENDAHULUAN 

Teknologi berkembang pesat di berbagai negara 

dalam beberapa tahun terakhir. Banyak kemajuan teknis 

yang mendukung perkembangan dunia informasi. 

Perkembangan teknologi kecerdasan buatan (artificial 

intelligence) semakin pesat, dan digunakan di seluruh 

dunia sedemikian rupa sehingga sangat mempengaruhi 

berbagai kegiatan industri, infrastruktur, sosial dan lainnya 

yang sangat mempengaruhi kehidupan masyarakat. Pada 

abad ke-21, pembelajaran sangat populer, yang membawa 

perubahan, yaitu perkembangan ilmu pengetahuan yang 

pesat Ilmu pengetahuan dan teknologi yang menyebabkan 

perubahan paradigma pembelajaran ditandai dengan 

Perubahan kurikulum, media dan teknologi. (Restu Rahayu 

dkk : 2022) 

Diera pembelajaran abad 21, sejalan dengan 

perkembangan Pendidikan berbasis digital mendorong 

guru dan praktisi pendidikan lainnya untuk 

menyelaraskannya dengan kompentensi yang dimiliki. 

Selain empat kompentensi yang harus dimiliki guru sesuai 

dengan UU guru dan dosen antara lain 

pedagogic,professional,sosial dan kepribadian. Guru pun 

harus menambah kompentensinya dibidang pemahaman 

penggunaan teknologi.  Guru diharapkan mampu 

meningkatkan keterampilannya, salah satunya penguasaan 

teknologi informasi dan komunikasi (TIK). Hal ini 

diperlukan untuk menunjang kegiatan pembelajaran yang 

menarik, mengesankan dan efektif. ( Dwiprima Elvanny 

Myor dkk  : 2019 ). Teknologi menurut kamus besar bahasa 

Indonesia adalah metode ilmiah untuk mencapai tujuan 

praktis ; ilmu terapan.  
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Untuk merancang pembelajaran, dibutuhkan model 

pembelajaran yang sesuai dengan konten dan krakteristik 

peserta didik. Model pembelajaran adalah rencana atau 

template yang dapat digunakan untuk desain Kurikulum 

(rencana pembelajaran jangka panjang), desain materi 

pembelajaran dan memimpin pembelajaran di kelas atau 

lainnya.( Jamal Mirdad:2020)  

Sesuai dengan tujuan Pendidikan menurut filosofi Ki Hajar 

Dewantara, proses pendidikan merupakan untuk 

“menuntun segala kekuatan kodrat yg terdapat dalam anak-

anak itu, baik kodrat alam dan kodrat zamannya supaya 

mereka menjadi insan & anggota warga bisa mencapai 

keselamatan & kebahagiaan yg setinggi- tingginya” 

(Dewantara, 1961: 20). 

Sesuai kodrat zamannya peserta didik di abad 21 yang 

berbasis digital, maka seyogyanya guru melibatkan 

teknologi digital dalam mempersiapkan perencanaan 

pembelajaran.  

Banyak metode dan model pembelajaran yang 

dapat digunakan dalam merancang proses pembelajaran. 

Salah satunya adalah pendekatan pembelajaran berbasis 

TPACK.  

Salah satu gagasan dalam memperbaiki 

pendidikan pada abad 21 merupakan membarui kerangka 

Pengembangan kurikulum melalui integrasi teknologi 

dalam bidang informasi  & komunikasi (TIK) & 

Pengetahuan Konten Pedagogis Teknis (TPACK). (Sari 

Nur Hayani1, Sutama : 2022) TPACK  (Technological 

Pedagocal Content Knowledge) adalah pengetahuan yg 

dibutuhkan buat mengintegrasikan teknologi pada 

pembelajaran.(Sri Rahayu : 2017) 

Secara faktual kita temui dilapangan bahwa 

kemampuan guru dalam bidang teknologi masih belum 

maksimal. Masih banyak guru yang mengajar secara 

konvensional, dengan metode ceramah dan penugasan.  

Sementara itu pada paradigma pembelajaran abad 21 ini, 

sejalan dengan perubahan paradigma baru Pendidikan di 

Indonesia tentang focus pembelajaran yang sekarang 

menjadi terpusat pada peserta didik, membuat guru agar 

dapat mendorong peserta didik dapat berpikir kritis dan 

inovatif.  

Semenjak ditiadakannya Ujian Nasional, dan 

digantikan dengan AKM sesuai dengan kebijakan 

kurikulum merdeka sekarang ini, maka banyak kendala 

yang dihadapi guru terkait hasil belajar peserta didik dalam 

literasi numerasi.   Asesmen Kompetensi Minimum 

(AKM) & Survei Karakter adalah suatu  kebijakan 

merdeka belajar yg digagas  Mendikbud yg ditujukan agar 

dapat menaikkan mutu pendidikan pada Indonesia. (Ria 

Norfika Yuliandari : 2020).  Pemerintah mengharapkan 

dengan dilakukannya AKM disetiap sekolah maka akan 

terlihat sampai dimana ketercapaian proses pembelajaran 

dikelas.  

Sesuai dengan latar belakang permasalahan 

tentang hasil belajar peserta didik dan pemahaman 

numerasi peserta didik, maka penulis merumusakan 

masalah penelitian antara lain : 

1. Bagaimana penerapan pembelajaran  berbasis 

TPACK  disekolah ? 

2. Apakah penerapan pembelajaran berbasis 

TPACK dapat meningkatkan hasil belajar peserta 

didik ? 

3. Apakah penerapan pembelajaran berbasis 

TPACK dapat meningkatkan kemampuan 

Numerasi peserta didik ? 

Terkait permasalahan tersebut diatas, maka penulis 

mengambil beberapa acuan dalam study pustaka yang 

dilakukan. Adapun penelitian sebelumnya diantaranya : 

1. (Dwi Nurrohmah : 2022) Peningkatan Prestasi 

Belajar Melalui Model Problem Based 

Learning Dengan Pendekatan Tpack Kelas Iv 

Sdn Kentungan Uliana Dwi Nurrohmah 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

mengetahui penerapan model pembelajaran 

berbasis masalah untuk meningkatkan prestasi 

belajar. Penelitian ini menggunakan pendekatan 

TPACK, Penggunaan TPACK sangat membantu 

siswa untuk lebih fokus dan lebih mudah 

memahami Pelajaran karena penyajian materi 

merupakan aspek yang menarik. Penelitian seperti 

itu dengan jenis Penelitian Tindakan Kelas (PTK). 

Alat penelitian yang digunakan mengumpulkan 

informasi seperti soal tes hasil belajar dari fase pra 

siklus. Skor Studi menunjukkan bahwa model 

PBL membantu siswa berpikir kritis, 

memecahkan masalah dan memunculkan ide-ide 

kreatif yang menjadi solusi bagi semua orang 

terhadap masalah dan mencari jawaban baik 

secara individu maupun dalam bentuk diskusi 

kelompok. Berdasarkan informasi di atas, dapat 

disimpulkan bahwa penerapan model 

pembelajaran berbasis masalah Based learning 

dapat meningkatkan hasil belajar siswa SD Negeri 

PPK Kelas IV Keunggulan Yogyakarta. 

2. (Abdul Barry Rahmansyah, Ishak Nuriadin : 

2022) Peningkatan Kemampuan Numerasi 

Peserta Didik dengan Model Problem Based 

Learning dan Pendekatan TPACK 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

meningkatkan kemampuan berhitung dan literasi  

matematika, karena saat ini salah satu tolak ukur 

yang digunakan untuk menilai siswa adalah 
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Penilaian Kemampuan Minimal atau AKM yang 

didalamnya termasuk pengukuran kemampuan 

berhitung (numerasi) dan membaca siswa 

(literasi). Pembelajaran ini menggunakan 

pembelajaran berbasis masalah yang menuntut 

kemampuan berpikir kritis dan kemampuan 

membaca dan berhitung matematis yang lebih 

dalam pada siswa. Dalam proses pembelajaran 

diperiksa hasil belajar dan kinerja siswa dalam 

mengikuti pembelajaran. Pada akhir penelitian 

terlihat bahwa aktivitas berpikir kritis siswa 

meningkat dan hasil belajar siswa dalam 

menjawab soal perhitungan meningkat. 

3. Technological Pedagogical Content Knowledge 

(Tpack) Dalam Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran  

Tujuan penelitian ini adalah untuk (1) 

mendeskripsikan pengetahuan guru terhadap mata 

pelajaran Pengetahuan Konten Pedagogis 

Teknologi (TPACK) (2) Jelaskan konten 

pengetahuan konten pedagogis teknologi 

(TPACK) yang ada dalam RPP dan (3) 

menjelaskan konten teknis pedagogis 

Pengetahuan (TPACK) untuk dipelajari sebelum 

dan selama pandemic dalam RPP. Penelitian 

digunakan sebagai metode penelitian deskriptif 

kualitatif dan teknik pengumpulan data berupa 

dokumentasi dan dokumentasi Wawancara dan 

verifikasi kebenaran data melalui triangulasi 

teknis dan triangulasi sumber. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa: (1) Guru SDIT Al Firdaus 

Purwodadi sudah mengetahui cara memahami 

TPACK namun, integrasi teknologi dalam 

pembelajaran on-demand belum optimal dan 

memerlukan pengembangan (2) dari Konten 

TPACK yang terkandung di dalamnya RPP bisa 

dikatakan baik, meskipun kemampuan gurunya 

belum terbukti menggabungkan penggunaan 

teknologi informasi, pemilihan materi 

pembelajaran, dan (3) konten TPACK dalam RPP 

selama pandemic integrasi teknologi berbasis TIK 

dan non-TIK dipromosikan, seperti penggunaan 

internet, aplikasi rapat Zoom, grub WhatsApp, 

Sistem manajemen pembelajaran, kelas dalam 

pembelajaran karena berbasis on line Padahal, 

sebelum pandemi, pelajaran guru hanya 

menggunakan teknologi seperti menggunakan 

slide powerpoint, presentasi video visual, peta 

Gambar, gambar media. 

 

TIJAUAN PUSTAKA 

Dalam penelitian literature ini, penulis telah 

mencarmati sekitar 35 artikel terkait TPACK, Numerasi, 

dan hasil belejar peserta didik.  

TPACK 

Pentingnya Technological Pedagogical Content 

Knowledge (Tpack) Guru Di Era Revolusi Industri 

4.0 (Mukti Sintawati, Fitri Indriani : 2019) 

Dalam kesimpulan peneliti menjelaskan revolusi industri 

4.0 yang berdampak pada kedekatan siswa Teknologi 

dalam kehidupan sehari-hari, guru bahasa Indonesia harus 

bisa Pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran. Sehingga 

teknologi bisa terintegrasi Dalam pembelajaran, guru atau 

calon guru harus memiliki kemampuan 

Pengetahuan Konten Pedagogis Teknis (TPACK). TPack 

adalah Mengoptimalkan TK digunakan untuk belajar 

mengintegrasikan CK, PK, dan PCK menjadi satu kesatuan 

yang dapat mewujudkan proses pembelajaran 

lebih efektif, efisien dan menarik. Oleh karena itu, guru 

harus dilibatkan Indonesia memiliki kemampuan untuk 

mewujudkan tujuan pendidikan 

di tingkat nasional agar bangsa Indonesia mampu bersaing 

dengan bangsa lain di era revolusi Industri 4.0. 

Numerasi  

 
Artikel tentang literasi numerasi yang ditulis oleh  

Dyah Worowirastri,Ekowati, Yunu Puji Astuti. Judul 

artikel Lterasi Numerasi Di SD Muhammdyah.  

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk (1) 

mendeskripsikan rancangan program Aritmatika, (2) 

pelaksanaan program aritmatika, (3) usaha Mengatasi 

kendala dalam pelaksanaan program berhitung dan 

membaca, (4) faktor pendukung dan (5) hambatan 

pelaksanaan program berhitung. jenis penelitian Ini adalah 

deskripsi kualitatif. Hasil dari penelitian ini adalah (1) 

perencanaan literasi Aritmatika di SD Muhammadiyah 1 

Kota Malang biasanya tidak terprogram 

dan terutama dengan mengadaptasi materi komputer untuk 

pembelajaran Matematika dan Tema dalam Pembelajaran 

Tematik Kurikulum 2013 (2) 

Pelaksanaan program numerasi dan literasi ini sesuai 

dengan tiga tahapan program Literasi sekolah, mis. fase 

adaptasi, pengembangan dan pembelajaran dan 

setelah lima indikator penghitungan. (3) Pada tahun 

Mengatasi hambatan program numerasi dan literasi terkait 

dengan tujuan keseluruhan literasi di sekolah. (4) Faktor 

pendukung adalah pemerintah dan tujuan program 

perhitungan. (5) Faktor penghambat berhubungan dengan 

tiga tujuan Menghitung. Tujuan aritmatika terdiri dari basis 

kelas, budaya sekolah dan masyarakat. 

 

Hasil Belajar (Blog Super fAst : 2022) 
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Hasil pembelajaran adalah pernyataan yang 

menggambarkan pengetahuan atau keterampilan yang 

harus dimiliki siswa pada akhir tugas, kelas, kursus, atau 

program tertentu dan yang membantu siswa memahami 

mengapa pengetahuan dan keterampilan itu berguna bagi 

mereka. Hasil pembelajaran berfokus pada konteks dan 

potensi penerapan pengetahuan dan keterampilan yang 

membantu siswa menghubungkan pembelajaran lintas 

konteks dan memandu penilaian dan evaluasi. 

 

Hasil belajar yang baik menekankan penerapan dan 

integrasi pengetahuan. Hasil belajar, bukan cakupan 

konten, mengungkapkan bagaimana siswa dapat 

menggunakan materi baik di dalam kelas maupun dalam 

konteks yang lebih luas. Untuk memperjelas pemahaman 

kita tentang hasil belajar, atau pembelajaran, artikel ini 

mengkaji tentang pengertian, jenis, teori dan contoh hasil 

belajar. 

 

METODE 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

kajian literature. Tinjauan literatur adalah proses umum 

yang harus diikuti untuk mendapatkan teori-teori 

sebelumnya. Pencarian literatur yang relevan adalah tugas 

yang harus segera dilakukan, kemudian disusun secara 

teratur dan rapi untuk keperluan penelitian. (Kharisma, A., 

2020).  

Penelitian ini merupakan jenis penelitian meta analitik 

yaitu hasil kajian dilakukan dengan meringkas, mengkaji 

dan menganalisis data penelitian dari beberapa hasil 

penelitian sebelumnya. Pengumpulan data dalam 

penelitian ini dilakukan dengan mencari jurnal elektronik. 

Kata kunci yang digunakan dalam pencarian adalah 

“Pembelajaran Berbasis TPACK”, “Kemampuan 

Numerasi Pesertad didik”, dan “Hasil Belajar Siswa SD”. 

Pencarian tersebut menghasilkan 40  artikel, yang 

kemudian diseleksi yang memenuhi kriteria yaitu dalam 

kurun waktu 5 tahun terakhir.  

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

TPACK  

Menurut  (Zulhajidan : 2021) Ada 7 komponen 

pendukung dalam pendekatan model TPACK, antara lain : 

1) Pengetahuan mata pelajaran (Content 

Knowledge/CK), yaitu mata pelajaran atau materi 

pembelajaran, disini kompetensi keahlian khususnya 

menggunakan diesel common pressure injector. 

Pengajar wajib berfokus menangani topik yg tersaji 

pada ruang lingkup & kedalamannya, sebagai 

akibatnya pengajar bisa mengaturnya menggunakan 

baik baik menurut segi kompleksitas (menurut yg 

gampang ke yg sulit, konkrit ke yg kompleks) juga 

menurut segi interaksi timbal baliknya. 

2) Pengetahuan Pedagogik (Pedagogical 

Knowledge/PK), yaitu. pengetahuan mengenai proses 

& taktik pembelajaran secara optimal, sebagai 

akibatnya Kreativitas anak didik semakin tinggi & 

tujuan pembelajaran bisa tercapai. Pengetahuan 

Konten Pedagogis (PCK) adalah adonan berdasarkan 

keahlian spesifik Konten & pengetahuan pedagogis 

berkembang berdasarkan saat ke saat & lebih poly 

pengalaman mengajar. (M. Fakhrur Saifudin, Hanum 

Hanifa Sukma : 2020) 

3) Pengetahuan teknologi (TK), yaitu pengetahuan 

memakai teknologi digital. Pengetahuan Teknis 

merupakan pengetahuan yg perlu dimiliki pengajar 

mengenai teknologi yg bisa mendukung pembelajaran 

TK. (.Dwi Anis Aris Dhawati, 2.Hariyatmi : 2020) 

4) Pedagogical Content Information (PCK), yaitu 

kumpulan antara fakta seorang ahli atau materi 

pembelajaran menggunakan proses & taktik 

pembelajaran.  

5) Pengetahuan teknis & spesialis (Technological 

Content Knowledge/TCK), yaitu pengetahuan 

mengenai teknologi digital & pengetahuan mengenai 

elemen mata kuliah atau materi pembelajaran. TCK 

merupakan pengetahuan tentang bagaimana teknologi 

& konten saling mempengaruhi. 

6) Pengetahuan teknis & pedagogik (technical 

pedagogical knowledge/TPK), yaitu pengetahuan 

teknologi digital & pengetahuan proses & taktik 

pembelajaran. 

7) Pengetahuan teknis, pedagogis & material (teknis, 

pedagogis, berita terkait konten/TPCK), Pengetahuan 

mengenai teknologi digital, pengetahuan mengenai 

proses & taktik pembelajaran, pengetahuan mengenai 

mata pelajaran atau materi pembelajaran. 

Kemampuan Numerasi  

Literasi numerasi berarti pengetahuan & kecakapan 

dalam (1) memperoleh, menafsirkan, menggunakan, & 

mengomunikasikan aneka macam macam angka  & symbol 

matematika buat memecahkan perkara mudah pada aneka 

macam konteks kehidupan; (2) menganalisis informasi yg 

ditampilkan pada aneka macam bentuk untuk membuat 

keputusan (Pangesti: 2018). Semenjak digulirkannya 

program baru Assesment Kompentensi Minimal, 

mendorong guru untuk dapat merefleksi hasil dari proses 

pembelajaran. Asesmen Kompetensi Minimal (AKM) 

merupakan asesmen terhadap kompetensi dasar yang 

dibutuhkan oleh seluruh peserta didik untuk 

mengembangkan kemampuannya sendiri dan memberikan 
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kontribusi positif bagi masyarakat. Ada dua kompetensi 

dasar yang diukur oleh AKM: Literasi dan numerasi 

(berhitung). Untuk itu guru seyogyanya mendorong peserta 

didik agar mempunyai motivasi tinggi dalam mengikuti 

proses pembelajaran. Numerasi  merupakan  kemampuan 

menerapkan konsep membaca dan keterampilan berhitung 

dalam kehidupan sehari-hari, seperti di rumah, di tempat 

kerja, dalam kehidupan bermasyarakat, dan kemampuan 

menjelaskan informasi yang ada di sekitar kita. (Susanto, 

2017 ) Melalui pembelajaran yang mendorong peserta 

didik untuk aktif, maka aka nada peningkatan pemahaman 

peserta didik terhadap konten(materi) yang disajikan.  

 

Hasil Belajar  

Hasil belajar merupakan perubahan sikap individu yg 

mencakup ranah kognitif, afektif, & pisikomotorik  

(Rusmono:2017) Keefektifan proses pembelajaran dalam 

kelas, sangat berpengaruh pada hasil belajar peserta didik. 

Howard Kingsley (Nana Sudjana, 2005: 85) membagi 3 

jenis hasil belajar:1) keterampilan dan kebiasaan; 2) 

pengetahuan dan pemahaman; dan 3) sikap dan ambisi.  

Pernyataan Howard Kingsley ini menunjukkan hasil dari 

perubahan tersebut semua proses belajar. Dapat 

disimpulkanm bahwa hasil belajar peserta didik  

tergantung dengan bagaimana mereka  dapat mengikuti 

proses pembelajaran yang diberikan guru.  Pembelajaran 

bermakna akan mendorong peserta didik untuk kreatif, 

bernalar kritis, sehingga akan meningkatkan hasil belajar 

peserta didik. 

 

Penerapan Pembelajaran Berbasis TPACk 

Dengan pesatnya perkembangan teknologi, berbagai 

aktivitas sehari-hari dapat dilakukan secara digital. Dilatar 

belakangi oleh pandemi Covid-19 telah menyebabkan 

perubahan besar di hampir semua bidang kehidupan, salah 

satunya sistem pendidikan. Pendidikan merupakan salah 

satu sektor yang terkena dampak dari pandemi ini. Pada 

masa pandemic, pemerintah merubah system Pendidikan 

tatap muka menjadi pembelajaran jarak jauh secara online 

(dalam jaringan). Pembelajaran yang sebelumnya 

didominasi dengan pembelajaran tatap muka, harus 

berubah menjadi pembelajaran tatap maya.  Pembelajaran 

online di semua jenjang pendidikan, termasuk perguruan 

tinggi. Dalam mencegah penyebaran Coronavirus 2019 

(Covid-19), banyak pedoman pendidikan telah 

diberlakukan(Andi Muhammad Rifki dan  Mila Karmila : 

2020) Pembelajaran jarak jauh mensyaratkan kemampuan 

guru untuk mengemas pembelajaran yang dapat menarik 

minat peserta didik. Dan dampak dari pembelajaran jarak 

jauh, semakin membuat guru harus mendorong motivai 

belajar peserta didik setelah hamper lebih dari dua tahun 

mengalami maa pandemic dan pembelajarn dilakukan 

secara online.  

Penerapan pembelajaran berbasis TPACK disekolah 

setidaknya mensyaratkan kemampuan yang memfuni pada 

guru. Guru harus dapat mengintegrasikan antara konten 

(materi pelajaran), pemahaman karakteristik peserta didik 

dan teknologi, sesuai dengan komponen dalam TPACK. 

TPACK, atau Technological Pedagogical and Content 

Knowledge, adalah kerangka kerja untuk memahami dan 

mendeskripsikan informasi yang dibutuhkan guru, praktik 

pedagogis dan memahami konsep melalui integrasi 

teknologi ke dalam lingkungan pembelajaran.(Herman 

Anis : 2022) 

Berbagai macam pembelajaran dapat dikemas melalui 

berbagai metode dan model pembelajaran berbasis 

TPACK. Setelah penulis mencermati beberapa artikel 

terkait pembelajaran berbasis TPACK, banyak model 

pembelajaran yang sudah diterapkan dalam pembelajaran 

disekolah. Salah satunya model pembelajaran Problem 

Based Learning. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

model problem based learning (PBL).  Pembelajaran 

berbasis masalah didefinisikan sebagai pembelajaran 

berbasis masalah, yaitu suatu jenis model pembelajaran 

dimana siswa berpartisipasi dalam suatu kegiatan (proyek) 

untuk membuat suatu produk. Keterlibatan siswa dimulai 

dengan perencanaan, perancangan, pelaksanaan dan 

pelaporan hasil kegiatan berupa produk dan laporan 

pelaksanaan. Model pembelajaran ini menekankan proses 

pembelajaran jangka panjang, siswa terlibat langsung 

dalam berbagai persoalan dan permasalahan kehidupan 

sehari-hari, belajar memahami dan memecahkan masalah 

nyata, bersifat multidisiplin, dan melibatkan siswa sebagai 

pemain kunci dalam perencanaan, pelaksanaan. dan 

melaporkan hasil kegiatan. (I Wayan Arya Adnyana : 

2020). Melalui salah satu model pembelajaran Problem 

based learning dengan pendekatan TPACK, akan 

mendorong peserta didik dalam membangun pengetahuan.  

Pengetahuan teknologi, pedagogis dan konten (TPACK) 

dapat digunakan untuk perbaikan pembelajaran tematik 

terpadu dalam pelajaran sekolah dasar. (Stefani : 2021) 

Dari beberapa penelitian yang telah dilakukan, melalui 

pembelajaran dengan model PBL berbasis TPACK  

terbukti dapat meningkatkan hasil belajar, dan pemahaman 

numerasi peserta didik. Peserta didik lebih termotivasi 

dalam melaksanakan proses pembelajaran. Pembelajaran 

berbasis masalah memiliki beberapa sintaks atau langkah 

profesionalisme sehingga hasil yang diinginkan konsisten 

dengan pemecahan masalah dan partisipasi untuk siswa.( 

Abdul Barry Rachmansyah, Ishaq Nuriadin : 2022)  

Pembelajaran dengan menggunakan pendekatan 

berbasis TPACK merupakan inovasi pendidikan dalam 
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mencapai tujuan pembelajaran sejalan dengan 

perkembangan zaman berbasis teknologi.  Sesuai dengan 

UU nomor 14 tahun 2005 tentang kompentensi yang harus 

dikuasai guru, maka guru di abad 21 ini sudah menjadi 

kewajiban bagi guru untuk mendorong peserta didik agar 

mereka dapat meningkatkan hasil belajarnya. Keaktifan 

peserta didik dikelas akan mendorong mereka bernalar 

kritis.  Keaktifan siswa adalah keadaan, tingkah laku atau 

kegiatan yang terjadi selama siswa belajar, yang ditandai 

dengan partisipasi siswa, seperti  Bertanya, 

mengemukakan pendapat, menyelesaikan tugas, 

kemampuan menjawab pertanyaan guru, dan kemampuan 

bekerja sama siswa lain dan bertanggung jawab atas tugas 

pekerjaan yang diberikan. (Muchlisin Riadi : 2020)  

Melalui salah satu model pembelajaran  melalui 

penyajian  masalah, peserta didik akan termotivasi untuk 

memecahkan masalah tersebut. 

Simpulan 

Setelah penulis melakukan studi literature terkait 

penerapan pembelajaran berbasis TPACK, terdapat 

temuan antara lain : 

1. Penerapan pembelajaran berbasis TPACK 

disekolah dilakukan dengan cara 

menggabungkan pengetahuan(konten) yang 

dimiliki guru dan mengintegrasikannya dengan 

teknologi.   

2. Terdapat peningkatan kemampuan kompetensi 

numerasi pada peserta didik melalui penerapan 

pembelajaran berbasis TPAC. 

3. Terdapat peningkatan hasil peserta didik melalui 

pembelajaran berbasis TPACK. 
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